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Populasi penelitian berjumlah 910 siswa dengan sampel
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Literasi Membaca, Self- Slovin. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
Regulated Learning, Siswa penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert. Analisis
Madrasah Tsanawiyah data dilakukan menggunakan bantuan software IBM SPSS

versi 27 melalui uji normalitas, uji linearitas, dan uji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap
terhadap literasi membaca berada pada kategori sedang
dengan persentase sebesar 70,6%, sedangkan self-
regulated learning juga berada pada kategori sedang
sebesar 72,8%. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa sikap
terhadap literasi membaca berpengaruh positif dan
signifikan terhadap self-regulated learning dengan nilai
signifikansi 0,001 (p < 0,05) dan kontribusi sebesar 52,5%.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin positif sikap siswa
terhadap literasi membaca, maka semakin tinggi
kemampuan self-regulated learning siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam menciptakan proses pembelajaran
agar peserta didik mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal (Hidayat & Abdillah,
2019). Siswa sebagai individu yang berada dalam lembaga pendidikan memiliki tujuan
memperoleh pengetahuan serta pengalaman belajar sebagai bagian dari proses perkembangan diri
(Khan, 2005). Lingkungan sekolah berperan membantu keluarga dalam memberikan pendidikan
serta membentuk perilaku belajar siswa (Br. Bangun, 2022).

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam mengelola aktivitas
belajar secara mandiri atau self-regulated learning. Zimmerman (1989) menjelaskan bahwa self-
regulated learning merupakan kemampuan individu dalam mengatur kognisi, motivasi, dan
perilaku untuk mencapai tujuan belajar. Self-regulated learning melibatkan tiga komponen utama,
yaitu aspek kognitif, metakognitif, dan motivasional (Damaianti, 2021). Regulasi diri
memungkinkan siswa memonitor serta mengendalikan aktivitas belajar yang dilakukan (Fasikhah
& Fatimah, 2013). Santrock (2007) menjelaskan bahwa siswa dengan regulasi diri mampu
mengarahkan proses belajar secara efektif. Kristiyani (2016) menegaskan pentingnya kemampuan
regulasi diri dalam pembelajaran siswa. Gambaran self-regulated learning siswa juga terlihat



1087

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora

Vol.5, No.4, Juni 2026

. _____________________________________________________________________________________________________________________________________|

melalui kemampuan menyesuaikan strategi belajar pada berbagai situasi pembelajaran
(Khoerunnisa et al., 2021).

Perkembangan self-regulated learning dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial. Dukungan
sosial membantu individu dalam proses penyesuaian diri akademik (Maimunah, 2020). Dukungan
keluarga turut memengaruhi perkembangan regulasi diri siswa (Yusuf, 2009). Lingkungan sekolah
berperan dalam mendukung kemandirian belajar siswa (Leutwyler & Merki, 2009). Individu
dengan regulasi diri yang baik mampu merencanakan tujuan belajar berdasarkan pengalaman
sebelumnya (Papalia, 2008). Subran (2001) menjelaskan bahwa orientasi tujuan belajar berkaitan
dengan perkembangan self-regulated learning.

Literasi membaca merupakan kemampuan memahami, menemukan informasi, serta
mengevaluasi isi bacaan (Lubis, 2020). Literasi membaca berkembang sebagai kemampuan
memahami informasi dalam kehidupan sehari-hari (Sari & Suryandaru, 2023). Literasi menjadi
bagian dari kecakapan hidup individu (Sumarti dkk., 2020). Aktivitas membaca mampu
memperluas wawasan serta meningkatkan kreativitas siswa (Salma & Mudzanatun, 2019). Strategi
pembelajaran membaca turut mendukung proses pembelajaran di kelas (Taylor & Mackenney,
2008).

Sikap merupakan penilaian individu terhadap suatu objek yang memengaruhi perilaku
(Azwar, 2021). Sikap membaca berkaitan dengan perasaan siswa terhadap aktivitas membaca
(Umam, 2013). Pembentukan sikap dipengaruhi oleh pengalaman sosial individu (Sa’diyah, 2018).
Sikap membaca yang positif dapat meningkatkan kemampuan memahami bacaan dan berpikir
kritis siswa (Dalilan, 2021). Kesadaran membaca menjadi bagian penting dalam pembentukan
budaya literasi siswa (Hariss, 2017). Faktor internal dan eksternal turut memengaruhi
perkembangan literasi membaca siswa (Salsabila, 2022).

Kemampuan membaca siswa Indonesia masih tergolong rendah (Rohman, 2017). Laporan
Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS) menunjukkan bahwa siswa dengan
sikap membaca positif memiliki keterlibatan belajar yang lebih tinggi (Mullis dkk., 2003).
Widyawati (2011) menunjukkan adanya hubungan antara sikap membaca dan minat membaca
siswa. Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal di bawah Kementerian Agama Republik
Indonesia memiliki peran dalam pengembangan literasi siswa (Kementerian Agama RI, 2015).
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Langkat merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
mendukung pengembangan literasi membaca siswa (Kementerian Agama Kabupaten Langkat,
2022). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sikap terhadap
literasi membaca dengan self-regulated learning pada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Langkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier sederhana
untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap literasi membaca dengan self-regulated learning siswa.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Langkat yang berjumlah
910 siswa. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 279 siswa. Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner
dengan skala Likert lima poin yang terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable mengenai
sikap terhadap literasi membaca dan self-regulated learning (Sugiyono, 2019). Analisis data
dilakukan menggunakan bantuan software IBM SPSS versi 27 melalui beberapa tahap: uji
normalitas menggunakan Kolmogorov—Smirnov, uji linearitas untuk mengetahui hubungan linier
antar variabel, dan uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana melalui tabel ANOVA, Model
Summary, dan Coefficients.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambaran hasil analisa skor pada variabel sikap terhadap literasi membaca terdiri dari skor
minimal, maksimal, mean, dan standar deviasi yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Nilai Hipotetik dan Nilai Empirik
Sikap terhadap Literasi Membaca

Hipotetik Empirik
Variabel N
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Sikap
Terhadap 279 13 65 39 8,67 13 65 4924 927
Literasi
Membaca

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel sikap terhadap literasi membaca
memiliki skor empiris minimum sebesar 13 dan maksimum sebesar 65 dengan nilai rata-rata 49,24
serta standar deviasi 9,27. Berdasarkan kategorisasi, sebanyak 15,1% siswa berada pada kategori
tinggi, 70,6% kategori sedang, dan 14,3% kategori rendah. Secara umum, sikap terhadap literasi
membaca siswa berada pada kategori sedang.

Gambaran hasil Analisa skor pada variabel self-regulated learning terdiri dari skor minimal,
maksimal, mean, dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Nilai Hipotetik dan Empirik
Self-regulated Learning

Hipotetik Emprik
Variabel N
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Self-
regulated 279 13 65 39 8,67 17 65 47,56 7,86
Learning

Pada variabel self-regulated learning diperoleh skor minimum sebesar 17 dan maksimum
sebesar 65 dengan nilai rata-rata 47,56 serta standar deviasi 7,86. Sebanyak 14,0% siswa berada
pada kategori tinggi, 72,8% kategori sedang, dan 13,3% kategori rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat self-regulated learning siswa juga berada pada kategori sedang.

Tabel 3. Hasil Uji ANOVA

ANOVA?
Sum of .
Model df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 9037.910 1 9037.910  306.690 =.001°
Residual 8162.979 277 29.469
Total 17200.889 278

a. Dependent Variable: Self-Regulated Learning
b. Predictors: (Constant), Sikap Terhadap Literasi Membaca
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Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05), sehingga model

regresi dinyatakan layak digunakan untuk memprediksi self-regulated learning berdasarkan sikap
terhadap literasi membaca.

Tabel 4. Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7252 525 524 5.42856

a. Predictors: (Constant), Sikap Terhadap Literasi Membaca

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,725 menunjukkan hubungan yang kuat antara
kedua variabel. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,525 menunjukkan bahwa sikap
terhadap literasi membaca memberikan kontribusi sebesar 52,5% terhadap self-regulated
learning siswa.

Tabel 5. Hasil Coefficient Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
1 0,
Unstandardized Coefficients Standardmed 95,0% Confidence
Coefficients . Interval for B
Model t Sig. Lower Upper
B Std Error Beta Bound Bound
1 (Constant) 17.250 1.761 9.797 <.001 13.783 20.716
Sikap
Terhadap 615 035 725 17.513 <001 .546  .685
Literasi
Membaca

a. Dependent Variable: Self-Regulated Learning

Hasil analisis koefisien regresi menunjukkan nilai  sebesar 0,615 dengan signifikansi
0,001 (p <0,05). Persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y=17,250+0,615X

Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif antara sikap terhadap literasi
membaca dan self-regulated learning.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap terhadap literasi membaca berperan dalam
meningkatkan self-regulated learning siswa. Self-regulated learning memungkinkan individu
mengendalikan proses belajar secara mandiri (Zimmerman, 1989). Kemampuan regulasi diri
membantu siswa merencanakan, memonitor, serta mengevaluasi proses pembelajaran (Fasikhah &
Fatimah, 2013). Regulasi diri membantu siswa mengarahkan perilaku belajar secara efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Santrock, 2007). Kemampuan tersebut juga tercermin pada siswa

yang mampu menyesuaikan strategi belajar sesuai kebutuhan pembelajaran (Khoerunnisa et al.,
2021).
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Kegiatan membaca memberikan kesempatan kepada siswa memperoleh informasi secara
mandiri serta memperluas pemahaman pembelajaran (Lubis, 2020). Kebiasaan membaca mampu
meningkatkan kemampuan memahami bacaan siswa (Dalilan, 2021). Temuan penelitian ini sejalan
dengan laporan Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS) yang menunjukkan
bahwa siswa dengan sikap membaca positif memiliki keterlibatan belajar yang lebih tinggi (Mullis
et al., 2003). Penelitian Widyawati (2011) menunjukkan bahwa sikap membaca berkaitan dengan
meningkatnya minat membaca siswa.

Perkembangan self-regulated learning juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan belajar
siswa. Dukungan keluarga berperan dalam perkembangan regulasi diri akademik siswa (Yusuf,
2009). Lingkungan sekolah memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan strategi
belajar mandiri (Leutwyler & Merki, 2009). Individu dengan regulasi diri yang baik mampu
merencanakan tujuan belajar berdasarkan pengalaman sebelumnya (Papalia, 2008).

Sikap terhadap literasi membaca memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self-
regulated learning pada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Langkat. Semakin positif sikap
siswa terhadap literasi membaca, maka semakin tinggi kemampuan self-regulated learning yang
dimiliki. Sikap terhadap literasi membaca memberikan kontribusi sebesar 52,5% terhadap self-
regulated learning siswa.
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